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Ganitri (Elaeocarpus ganitrus) is one of the annual plants that grows in Indonesia, especially in Java. 
Ganitri seeds have not been fully utilized. Indonesian ganitri seeds are not widely known for their chemical 
content, so they are only used as jewelry and trade. This research was conducted to determine the potential of 
ganitri seeds as biodiesel feedstock. The research method used is the method of sochletation and maceration. The 
results showed that the effective content of ganitri seed oil was obtained by the sochletation method. The level of 
FFA (Free Fatty Acid) of ganitri seed oil is 2.8%, so preliminary action needs to be taken, namely the esterification 
process in the process of making biodiesel. From the results of the research conducted, ganitri seed oil can be used 
as raw material for making biodiesel but is less effective for mass production.  
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1. PENDAHULUAN  
Di Indonesia, belakangan ini terjadi kelangkaan 
bahan bakar minyak (BBM). Indonesia bahkan harus 
mengimpor bahan bakar minyak (BBM) dengan rata-
rata jumlah impor mencapai 385.000 barel per hari 
(Sunardi, 2013). Hal ini tentunya telah memberikan 
dampak yang cukup besar di berbagai sektor 
kehidupan. Salah satu sektor yang paling  besar dan 
paling cepat terkena imbas dari masalah kelangkaan 
bahan bakar minyak ini adalah sektor transportasi. 
Solusi yang dapat dilakukan dari permasalahan ini 
yaitu dengan mengurangi ketergantungan terhadap 
penggunaan bahan bakar minyak bumi, salah satu 
caranya dengan diversifikasi energi yaitu memproduksi 
bahan bakar alternatif ramah lingkungan seperti 
biodiesel (Kawaroe, 2012). 
Biodiesel merupakan bahan bakar minyak dari 
nabati maupun lemak hewan yang memiliki sifat 
menyerupai minyak diesel. Biodiesel terdiri dari 
monoalkil ester yang dapat terbakar bersih. Biodiesel 
bersifat terbarukan, dapat menurunkan emisi 
kendaraan, bersifat melumasi dan dapat meningkatkan 
kinerja mesin. Biodiesel dibuat secara transesterifikasi 
maupun esterifikasi minyak nabati dengan katalis basa 
maupun asam sehingga menghasilkan metil ester 
(Nilawati, 2012). 
Kebutuhan minyak diesel yang tinggi akan 
meningkatkan kebutuhan bahan bakunya. Konsep 
dalam memilih bahan baku biodiesel bukan sebagai 
pengganti bahan baku yang telah ada, tetapi untuk 
memenuhi kekurangan bahan baku pembuatan 
biodiesel (Sulistyo, 2010). Elaeocarpus ganitrus atau 
biasa disebut ganitri merupakan salah satu tanaman 
penghasil minyak yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai salah satu alternatif bahan baku pembuatan 
biodiesel. Menurut (Sinuraya, 2016) kandungan kimia 
dari biji ganitri antara lain adalah air, abu, protein, 
lemak, dan karbohidrat. Dalam inti biji ganitri, 
terkandung lemak sebesar 66,41%. Kandungan lemak 
ini dapat disintesis menjadi biodiesel. 
Pada reaksi konversi minyak biji ganitri menjadi 
biodiesel dilakukan dengan cara transesterifikasi. 
Transesterifikasi merupakan reaksi antara lemak atau 
minyak nabati dengan alkohol membentuk ester dan 
gliserol. Karena reaksi ini merupakan reaksi reversibel, 
maka diperlukan alkohol berlebih untuk menggeser 
kesetimbangan ke arak produk. Reaksi transesterifikasi 
dapat dilihat pada Gambar 1  (Nilawati, 2012).  
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Gambar 1. Reaksi Transesterifikasi dari Trigliserida 
dan Alkohol 
Ada dua jenis reaksi transesterifikasi, yaitu 
transesterifikasi kimiawi dan transesterifikasi 
enzimatis. Reaksi transesterifikasi kimiawi mempunyai 
kelebihan yaitu dapat memberikan hasil konversi yang 
tinggi dan waktu reaksi yang cepat sedangkan reaksi 
transeseterifikasi enzimatis bersifat spesifik, tetapi 
biaya pengadaan enzim tinggi dan kelarutan alkohol 
rantai pendek seperti metanol dengan minyak adalah 
kecil (Shimada et al., 1999). Berdasarkan latar 
belakang permasalahan tersebut, maka perlu percobaan 
untuk membuat suatu terobosan dalam 
mengembangkan energi alternatif yang dapat 
digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak 
(BBM) yang lebih ramah lingkungan dan 
memanfaatkan potensi kekayaan hayati yang terdapat 
di Indonesia. Salah satunya yaitu dilakukan analisis 
potensi produk sintesis biodiesel dari minyak biji 
Ganitri (Elaeocarpus Ganitrus) dalam reaksi metode 
transesterifikasi dengan larutan metanol yang 
menggunakan katalis KOH.. 
2. METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu 
grinder, timbangan analitik, erlenmeyer 250 ml, orbital 
shaker, corong gelas, beaker glass,  alat destilasi, kertas 
saring, seperangkat alat ekstraktor sokhlet, 
thermometer, reaktor, hot plate, pH meter, buret, pipet 
tetes, dan alat kromatografi yaitu GC-MS. 
Bahan penelitian yang digunakan yaitu biji 
tanaman ganitri (Elaeocarpus Ganitrus), pelarut n-
Heksane, metanol,  etanol 95%, indikator PP, NaOH, 
KOH, dan aquadest. 
Prosedur penelitian dilakukan dalam lima tahap. 
Tahap pertama yaitu preparasi sampel. Tahap kedua 
yaitu ekstraksi minyak dari biji ganitri. Tahap ketiga 
yaitu pengujian minyak yang diperoleh dari biji ganitri 
dengan menggunakan titrasi FFA (Free Fatty Acid). 
Tahap keempat yaitu pembuatan biodiesel. Tahap 
kelima yaitu analisis kelayakan biodiesel menggunakan 

















































A. Tahapan Penelitian 
a. Preparasi sampel 
Buah ganitri utuh yang telah dikumpulkan 
direndam dalam air biasa selama 24 jam dengan tujuan 
untuk memudahkan dalam pengupasan kulit buah. 
Pengupasan kulit dan pembersihan buah ganitri 
dilakukan secara manual. Biji ganitri yang sudah 
direndam kemudian dikeringkan selama 7 hari dengan 
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tujuan untuk memudahkan dalam pengambilan kernel 
biji. Pemecahan kulit biji juga dilakukan secara 
manual. Kernel biji ganitri kemudian ditepungkan 
dengan cara di hancurkan dalam alat grinder. 
Penghancuran kernel biji ganitri menjadi tepung ini 
bertujuan untuk memaksimalkan hasil pada proses 
ekstraksi 
b. Ekstraksi Minyak Biji Ganitri 
Metode Maserasi 
Menimbang tepung biji ganitri kering sebanyak 
40 gram lalu ditempatkan pada erlenmeyer 250 ml, 
kemudian ditambahkan dengan pelarut n-Heksane 
sebanyak 150 ml. Setelah itu dilakukan proses 
pengadukan yaitu dengan menggunakan alat bernama 
orbital shaker selama 450 menit pada suhu 30°C. 
Kemudian campuran disaring dengan kertas saring 
untuk memisahkan filtrat dan residu. Untuk mengambil 
komponen minyak dari filtrat yang diperoleh dilakukan 
dengan metode distilasi.  
Metode Sokhletasi 
Menimbang tepung biji ganitri kering sebanyak 
40 gram lalu ditempatkan pada erlenmeyer 250 ml, 
kemudian ditambahkan dengan pelarut n-Heksane 
sebanyak 150 ml. Pada proses ini ekstraksi campuran 
sampel  dilakukan dalam rangkaian alat ekstraktor 
sokhlet yang beroperasi pada suhu kurang lebih 70°C. 
c. Pengujian Asam Lemak Bebas Minyak Biji 
Ganitri dengan Titrasi FFA 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui berapa kandungan ALB atau nilai asam 
lemak bebas/FFA (Free Fatty Acid) dari minyak biji 
ganitri. Tahapan yang dilakukan yaitu dengan 
menimbang sebanyak 14 gram minyak ganitri lalu 
dimasukkan ke erlenmeyer ukuran 250 ml, kemudian 
ditambahkan 25 ml larutan etanol 95% dan dipanaskan 
pada suhu 40ºC. Pemanasan dilakukan dengan 
menggunakan kompor listrik atau hot plate. Setelah itu 
ditambahkan 2 ml indikator PP (Fenolftalein), dan 
selanjutnya dilakukan titrasi sebanyak 3 kali 
pengulangan dengan larutan NaOH sebagai larutan 
pentitrasi sampai muncul warna merah jambu dan tidak 
hilang selama kurang lebih 30 detik. 
d. Pembuatan Biodiesel 
Minyak biji ganitri yang dihasilkan 
ditransesterifikasi dengan larutan metanol dan 
menggunakan larutan KOH sebagai larutan katalisnya. 
Perbandingan minyak dan larutan metanol adalah 1:6. 
Reaksi dilakukan dalam alat reaktor selama 1 jam pada 
suhu kurang lebih 60°C. Biodiesel yang terbentuk 
belum dalam keadaan murni karena mengandung 
gliserol dan air. Kemudian proses pemisahan biodiesel 
dari gliserol dapat dilakukan  dengan pencucian 
menggunakan aquadest sampai pH larutan menjadi 
netral. Pengecekan pH larutan dilakukan dengan 
menggunakan pH meter berupa indikator universal. 
Sejumlah air yang yang masih  terkandung didalamnya 
harus dilakukan proses evaporasi atau diuapkan sampai 
berat larutan stabil, kemudian dihitung rendemen 
biodiesel minyak ganitri yang dihasilkan. 
e. Analisis Biodiesel dengan GC-MS 
Biodiesel merupakan suatu campuran ester-ester 
dari asam lemak rantai panjang dimana jumlah karbon 
yang terdapat pada rantai panjang ini mulai dari 14 
hingga 22 karbon (Demirbas, 2009). Untuk 
mengidentifikasi metil ester pada asam lemak yang 
terbentuk digunakan metode kromatografi gas 
spektroskopi massa (GC-MS). 
B. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah berupa 
analisis data kuantitaif. Parameter penelitian yang 
dianalisis secara kuantitatif yaitu FFA (Free Fatty 
Acid) dari ekstrak minyak biji ganitri yang diperoleh. 
Analisis data secara kuantitatif didapatkan dengan 
perhitungan kadar %FFA menggunakan rumus : 
X100% 
Keterangan : 
%FFA  = Kadar asam lemak bebas 
ml NaOH = volume larutan NaOH yang 
dibutuhkan untuk titrasi 
N NaOH  = Normalitas larutan NaOH (mol/L) 
BM FFA  = Berat molekul asam lemak (Asam 
Lemak Linoleat) 20,0 g/mol 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pengujian ini dilakukan 5 tahapan proses, 
yaitu pertama dilakukan preparasi sampel, kedua 
mengekstrak biji ganitri dalam bentuk minyak, ketiga 
analisis atau pengujian kandungan asam lemak bebas 
(FFA/Free Fatty Acid) dalam minyak ganitri, keempat 
pembuatan biodiesel dari minyak ganitri dan terakhir 
uji atau analisis kelayakan biodiesel yang dihasilkan 
dengan metode GC-MS.  
Preparasi Sampel 
Ganitri yang digunakan untuk penelitian adalah 
dalam bentuk biji utuh tanaman ganitri yaitu terdiri 
dari kulit biji dan kernelnya (inti biji). Biji ganitri yang 
akan diekstraksi terlebih dahulu dilakukan preparasi 
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atau perlakuan pendahuluan yaitu dengan pengecilan 
ukuran. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan 
keluarnya minyak proses pada ekstraksi sehingga akan 
diperoleh kandungan minyak ganitri yang lebih besar 
daripada tidak dilakukan proses pengecilan ukuran. 
Ekstraksi 
Pada tahap ekstraksi, diperoleh minyak dari biji 
ganitri dengan dua jenis metode yaitu metode maserasi 
dan metode sokhletasi. Perbedaan variabel dari kedua 
metode tersebut disajikan pada Tabel 1. 






Jenis Pelarut n-Heksane n-Heksane 
Jumlah pelarut (ml) 150 ml 150 ml 
Massa sampel (gram) 40 gram 40 gram 
Suhu (ºC)  28ºC-30ºC 60ºC-70ºC 
Waktu (menit) 450 menit siklus 
Dari kedua jenis metode tersebut, hasil yang 
diperoleh lebih efektif menggunakan metode 
sokhletasi. Hal ini dilihat dari jumlah minyak ganitri 
yang dihasilkan, yaitu dengan metode maserasi minyak 
tidak jelas terlihat karena masih tercampur dengan 
pelarut n-Heksane, sedangkan dengan metode 
sokhletasi minyak biji ganitri yang dihasilkan dapat 
secara jelas terlihat. Hal ini dikarenakan pada proses 
ekstraksi dengan metode sokhletasi sebelum 
pengambilan minyak ganitri, campuran pelarut n-
Heksane didalamnya akan diuapkan secara otomatis 
dengan adanya pemanasan suhu 60ºC-70ºC yang 
beroperasi saat proses sokhletasi. Sinuraya (2016) 
menyebutkan bahwa rendemen minyak yang 
dihasilkan dari metode sokhletasi lebih besar dari 
pengepresan yaitu masing-masing 74,69% dan 22%. 
Perhitungan rendemen ini dihasilkan dari proses 
ekstraksi kernel biji (inti biji) yang sudah ditepungkan.  
Uji FFA 
Uji FFA ( Free Fatty Acid) adalah analisis untuk 
menguji kandungan asam lemak bebas dalam minyak. 
Minyak hasil ekstraksi biji ganitri didapatkan 
%FFAnya sebesar 2,8%. Angka ini tidak sesuai 
dengan standar bahan baku untuk pembuatan biodiesel 
karena angka tersebut melebihi nilai maksimum yaitu 
2%. Suatu minyak tertentu dapat digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan biodiesel jika kandungan asam 
lemak bebasnya tidak melebihi angka 2%. Minyak 
dengan kandungan bilangan asam lemak bebas yang 
melebihi angka 2% sangat merugikan karena dapat 
mengakibatkan rendemen metil ester yang dihasilkan 
menurun. Besar kecilnya kadar FFA ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah 
produk minyak yang masih mengandung sejumlah 
pelarut yaitu pelarut n-Heksane, TAT (Titik Akhir 
Titrasi) yang kurang teliti, normalitas atau konsentrasi 
larutan titrat, dan kesegaran reagent yang digunakan 
dalam semua prosedur penelitian. Selain itu, besarnya 
kadar FFA dapat disebabkan oleh kandungan 
kontaminan dalam minyak ganitri yang diproduksi. 
Kadar asam lemak yang terkandung dalam 
minyak nabati merupakan penentu dari kualitas 
minyak tersebut. Semakin tinggi asam lemak yang 
terkandung maka kualitas minyak semakin rendah 
(Sopianti, 2017). Dalam hal ini, minyak biji ganitri 
yang didapatkan pada penelitian ini belum memenuhi 
strandar sebagai bahan baku biodiesel. Oleh sebab itu, 
perlu usaha lain untuk menurunkan nilai asam lemak 
bebas atau %FFA minyak biji ganitri. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan yaitu dengan proses esterifikasi. 
Esterifikasi  
Pembuatan biodiesel dilakukan dengan reaksi 
transesterifikasi dengan metanol dan katalis KOH yang 
sebelumnya dilakukan tindakan pendahuluan yaitu 
proses esterifikasi. Esterifikasi adalah pembentukan 
senyawa ester dari alkohol dan asam. Rekasi 
esterifikasi dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Reaksi Esterifikasi 
Proses esterifikasi ini perlu dilakukan karena 
kadar FFA yang diperoleh dari minyak biji ganitri 
melebihi standar maksimal untuk dapat digunakan 
sebagai bahan baku biodiesel. Proses ini dimaksudkan 
untuk menurunkan kadar FFA tersebut.  
Transesterifikasi  
Proses transesterifikasi menggunakan katalis 
basa yaitu KOH dan menggunakan metode refluks. 
Katalis KOH dimaksudkan untuk mempercepat reaksi 
sehingga pada kondisi tertentu konstanta kecepatan 
reaksi bertambah besar. Namun penggunaan katalis 
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KOH ini mempunyai kekurangan yaitu terbentuknya 
sabun karena KOH merupakan katalis basa. Sabun 
akan terbentuk ketika ion K+ membentuk senyawa 
dengan rantai ester asam lemak bebas. Penggunaan 
metode refluks dimaksudkan untuk menghindari atau 
meminimalisir kehilangan pelarut saat proses reaksi 
berlangsung. Reaksi transesterifikasi merupakan tahap 
konversi dari trigliserida menjadi alkil ester melalui 
reaksi dengan alkohol dan menghasilkan produk 
samping yaitu gliserol. Metanol merupakan salah satu 
larutan yang paling umum digunakan pada proses 
transeterifikasi karena merupakan alkohol dengan 
rantai terpendek sehingga mempunyai relatifitas paling 
tinggi diantara alkohol-alkohol lainnya. Reaksi 
transesterifikasi terjadi karena alkohol pada trigliserida 
mengalami substitusi dengan alkohol, sehingga 
terbentuk metil ester dan gliserol.  
Hasil transesterifikasi masih mengandung 
pelarut sehingga diperlukan tahap pemurnian. Akan 
tetapi, dalam penelitian ini minyak biji ganitri yang 
dihasilkan dari proses esterifikasi terbilang sedikit 
sehingga tahap pemurnian minyak tidak dilakukan 
karena pemurnian akan sulit dilakukan jika jumlah 
minyak yang tersedia sedikit. Laila (2017) dalam 
penelitiannya memaparkan bahwa pembuatan biodiesel 
setelah proses transesterifikasi diperlukan pemurnian 
dengan pencucian menggunakan CH3COOH dan air 
hangat yang dilanjutkan pengeringan (menguapkan air) 
untuk mendapatkan biodiesel murni.. 
4. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa minyak dari biji ganitri 
(Elaeocarpus ganitrus) dapat digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan biodiesel namun untuk skala produksi 
besar kurang efektif karena energi yang digunakan 
untuk membuat biodiesel tersebut lebih besar dari 
energi yang dihasilkan oleh biji ganitri. 
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